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ABSTRACT
Stroke merupakan penyebab kematian tertinggi setelah penyakit jantung dan kanker. Dari berbagai faktor resiko, hiperglikemia
merupakan salah satu faktor resiko penting untuk terjadinya stroke. Selain sebagai faktor resiko, hiperglikemia bisa timbul pada
penderita stroke yang menandakan adanya diabetes melitus, tetapi dapat pula merupakan tanda respon neuroendokrin terhadap stres
(hiperglikemia reaktif). Tujuannya untuk mengetahui kadar glukosa darah sewaktu dengan luas lesi dan jenis stroke. Penelitian
cross sectional, penelitian dilakukan terhadap penderita stroke iskemik dan hemoragik yang dirawat di ruang rawat inap saraf
RSUD dr. Zainoel Abidin. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 orang yang terdiri dari 22 orang stroke hemoragik dan 57 orang
stroke iskemik. Hasil analisa data menggunakan uji-t diperoleh rata-rata kadar glukosa darah sewaktu stroke hemoragik lebih tinggi
secara bermakna dibandingkan stroke iskemik (stroke hemoragik 203,36Â±102,82mg/dL, stroke iskemik 140,33Â±66,6mg/dL).
Hasil uji analisis korelasi pearson menunjukkan terdapat hubungan kadar glukosa darah sewaktu dengan luas lesi pada stroke
hemoragik (p = 0,001). Hasil uji-t menunjukkan terdapat hubungan kadar glukosa darah sewaktu dengan luas lesi stroke iskemik (p
= 0,005). Hasil uji chi-square terdapat hubungan kadar glukosa darah sewaktu dengan jenis stroke (p = 0,002).  Kadar glukosa darah
sewaktu dapat membantu diagnosa jenis stroke.
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